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A. Latar Bulékgg_g Magalah

Untulkk menjamin keselarasan dan keharmonisan du-
nia perdagangan (jual-beli) , dibutuhkan keidsh-ksidah
ataw: norma~-norma yang mengatur velbagal hal yang baerke
naan dengan perdegengen atew Jual-beli tersebut, 'I_'e].‘ah
menjadi "Sunnatullah® bahwa manusia harus hidup bermae
syarakat, dalam mana mereka dituntut untuk saling tun-
Jjang-menunjang , topang-menopeng dan Holong- menolong
andara yang eatu dengan yeng lainnya, Memang delem ke
nyataan sebagai makhluk sosisl, manusia ternyate selsa-
1u menerima dan memberikan andilnya kepada orang lein,
saling bermu'amalah, untuk memenuhi hajat hidup dan
mencapal kemajuan dalam hidupnya. (Dr. Hs Hamzah Ya'ew
1984, hal.l3).

Untuk itulah Allah Yang Maha Kasih lagi Maha Bi-
jaksana berkenan memberi tuntudan tentang mu'amalah.Da
lam ajaran Islam funtunan tentang mi'smalsh berupa nor
me~norme. deger, agar supays senantiasa sesuai  dengan
perubahan dan pexitembangan mu'amalah yang tem»m@e -
mg mengalami perubahan dan menghendeki kepempurnean ,
( Pmof. Dr. T,M, Hasbi Ash- Shiddleqy, J41id.II,1974 ,
hals 91 ). |
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Salah satu segli mu'amalah jual-beli/perdagangsn. Di
dalam Islam pordagangan atau jual-beli termasuk "Akhka-
mul maliyah" (hukum-hukum amsl) ; yakni norma~norma hu-
kum yang mengatur seluruh tindakan / parbuatan mukallaf
baik yang berupa ucapan, tindakan dan lain sebagainya
yang berkenaan dengan harta,

Selanjutnya para Ulama' ushul merumuskan kaidah da~
lam urusan mu'amalah sebagal bermikut:
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Tafsir al - Manar, jilid, 7 } hal, 161)
"Hukum asal dari akad dan mu'amalah adalah sah § ke
cuali bila terdapat alasan yang menghalalkan atau menge

haramkan", ( Syeh al- Islam Abu Yahya Zaekariyah al- An
shhoy ). |

Dengan adanya kaidah~-kaidah dan aturan-aturan d4 -
atas, maka setiap orang yang mengaku beragams Ielan,ber
kewajiban mentaati den mematuhi sebaik-baiknya,

Salah satu bentuk jual-beli yang vanyak verdapat di
dalam masyarakat, khususnya di Indonesia adalah; "Jual-
beli buah-bushanv, Berdasarkan informasi sementara, pe~
laksanaan jual-beli (perdagangan) buah-buahan di Wilaya
Kabupaten Pasuruan, misalnya; ternyata masih banyak pes
nyimpangan-penyimpangan . Misalnya: Pedagang menyelip -
kan buah-buahen yang tidak sesuai dengan contohnya, ta~
karan/timbangannya kurang tepat dan sebagainya,



B.
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Namun demikicn untuld mengetehul bagaimana prak -
tek dan keadasn sebensrnya sudsh barang tentu perlu pe
nelitian mendalam., Urgensi penelitian semacem imd kira
nys akan sangzt bermenfaat untuk penelitian~penelitien
tantang praktek mi'amalsh pode wmumya di Indonesie,dd
semping dijadikan bahan penyusuncn program — pembimaan

kehidnpen berngama dikelangan ummet Islem,

Identifikagl Masalah

Dari peparan letar belakang masalah di atas, ma-
salah yang pokok yeng ingin dipelajeris Terdapatnya -
praktek jual-beli buah-bushan di Kabupaten Pasuruan ¢
yang ditengarshi kurang pesual dengan hukum Islam", Un
tuk memperjelas perlu nasalah ini dikaitkan dengen ke-
adaan para pelakunyaj dalam hel orang-orang yang here—
gema Iaslam yang sehasmanye terikat pada aturan-aturan
perdagangan menurut hukum Islam, Deéngan demikian rumus
an maspalahnye menjedi: "Praktek jual-beli buahebuahan-
yang dilakukan oleh orang-orang yang beragame, Icslem,

di Kabupaten Pasuruan, ditinjav dami Hukum Islemp.

Pembatasan Masalah

Magsalah, "Praktek Jual-~b2li buzh-bushaa di Kabu-
paten Pasuru'an yang dilakuken oleh orang-orang berage~
ma Islam, ditinjau dari hukum Islam", masih Dbersifat
umum, kapananya masih memerlukan pembatasan., Studi ini
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membatasi diri
- dari segl tempat 3 Pasar Sukorejo, Pasuruan,
- dari ssgi waktu 1 Selama Sahun 1992,

' Dengan pembatagan ini mumusan magalahanyas "Prak
tek jual-beli buah-bushan® , yang ddlakukan oleh orang
orang beragama Islam di Pasar Sukorejo, Pasuruan, mele

me tahun 1992, ditinjau dari segli hukum Islam,

Perumusen Masaloh

Agar lebih praktis dan éperasional,; maka masalah
atudi ini dirumaskan dalam bentuk pertanyasan- perta -

nyaan ber ikut i

l, Bagaimama degkripsi tentang praktek jual-beli buah-
bushen yang dilekukan oleh orang-orang beragama Is-

lam di Pasar Sukorejo Pasuruan selama tahun 1992 7

2, Bagaimana tinjauen hukum Islem terhadap praktek Ju
al-bali tersebut ?

Tujuan gtudi

gebagal tmjuan atndil adaleh 3

. Menfpskripsiken praktek juel-beli buah~lmahan di pa
sar Sukorejo Pasuruan selama tahun 1992, yang diila-
kukan oleh orang-orang beragemea lslam,

2, Menetapkan apakah pada pralrtek jual-beldi  tersabut
terdepat ponyimpangen-penyimpangen dari aturan



hukum Islam atau tidak,

Studd ini, peling tidak diharapkan bermanfaat

le Sebagai bahan awal bagi penelitian Yontang praktek
Jual-beli bueh~buahan di Kabupaten Pasuruan kesulu-
ruhan dan mendalam,

2, bermanfaasd pula untuk merumiskan program pembinaan dan
penantapan kehidupan beragema, untuk kalangan pedagang
yang bexragama Islam di Kabupaten Pasruan,
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Date yang berkaitan dikumpulkan 3}

-~ cara penjual memparlihatkan buah-huahan kepade calen
pembeli,

- cara penjual mempengaruhi calen pembelinya,

-~ oara penjual menawarkan harga buah-bushan,

- pPosea tawar-menawar antarsa penjuel dan pembeld,

- cara keduanys (penjual dsn nembeli) menetapken harga
yang disepakati.

- ocara melakukan ijab-gobul,

-~ care pembell maelakukan pembayaran,

- cara penjual meiakukan penyerahan buah-buahan kepada
pembell,



H, Sumber data dan Teknik penggaliannya

I.

Sumber datanya adalah: Praktek terjadinya dan
berlangsungnya kegiatan-kegiatan di atas jumhihh kegia
tan jual-beli buah-bimahan yeng digadikan sumbar data
sebanyak 15 penjual dari + 30 penjual yang ada. Teknilk
penggalian data yang dipergunaskan adalsh observami (pe

ngamatan),

Maetode: Anslisiae data

Bditing, yaitu pemeriksaan data deri segi kejelasan ,
kegaguaian, dan ke lengkapan data.

Pengorganiaasian data, guna memperoleh gumbaram yang

sesual dengan paparan dalam rumusan masalah,

Matodm: Bahasan hasil riset ( penelitian )

Sejelan dengan arah sbudi yang dipilih sebelum -
nye, maka metode nembahagan yang depat dipergunaken a
daleh s Induktif , metode kmoparatif , dialek$tif dan

analogis.

1, Matode induktif

Yeitu dengsen mengemukskan kenyataan-kenyatasn yang
bergifet khusus: deart hasil riset, yauni tentang
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praktek perdagangan (Jjual-beli) buah-bushan), kemu-
dian diakhiri dengen simpulan yang bersifat umum ’
berupa generalisasi (,penjelasan atau ketemangem ),

Metode komparatift

Yaitu mengkomparasikan ( membandingkan) antara dua
hel 3 Norma~norma hukum dan kenyataan - kenyataan
( hasil riset ), keduenya berupa norme~norme. hukum
tapi dalam lapangan yéng berbeda ( hukum positip =
dan hukum Islam) , eteu keduenye berupaken kenyates
an ( Praktek perdagangen jual-beli bush-buehan diPa

 gar Sukorejo Pasuruen), Dengan membandingkan mesing

masing aspeknya, akhirnya dapat dirumuskan simpulan
nyae

Matode diaslektis

Yaitu dengan mengemukeken teori, pendapat ateun pan-
dangan seorang ahli (suatu madszhab) ftentang transak
si jeul-beli buah~bushan, kemudian mengenukaken pen
dapat orang ( madzheb lain yang barlawanan ) yaitm
tentang 1ijab-gobul, sshingga akhimya dapat dipero-
leh mimpulan yang merupakan aintesa dari keduanya,

Metode: analogis

Yaitu suatu pembshasan dengasn jalan mengqiyaskean -
( monganahogkan ) teord hultum dengan praktek, kemu
dian diambil simpulannya yeng bexjupa NOYHA < NOIMA
hulcum dakam eaturan jual-beli buah-bushan,




